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Abstract. Coronavirus disease (COVID-19) is an infectious disease caused by the 

severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) virus.  The SARS-

CoV-2 virus has a spike-like protein (S) structure, which will bind to the 

angiotensin converting enzyme 2 (ACE2) receptor. The number of tissues that 

express ACE2 receptors causes varied symptoms, ranging from mild symptoms 

such as coughing, to severe symptoms such as digestive disorders, heart failure, 

hypertension, and other systemic disorders such as hyperglycemia. So that there are 

many cases of increased blood sugar levels in COVID-19 patients which cause 

hyperglycemia. This study aims to determine the relationship between the incidence 

of new hyperglycemia and COVID-19. This study was conducted by taking medical 

record data at Al-Islam Hospital in the January-September 2021 period to obtain 

data on COVID-19 hospitalized patients and data on current blood sugar. This study 

used an analytical observational method with a case control design and the sampling 

technique was carried out using the total sampling method and analysis using the 

chi-square test. The medical record samples studied were 171 medical records at Al-

Islam Bandung Hospital. The results showed that most of the subjects experienced 

hyperglycemia as many as 44 people (51.8%), and there was a significant 

relationship between COVID-19 infection and the incidence of hyperglycemia 

(P=0.038). COVID-19 infection is one of the causes of hyperglycemia. 
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Abstrak. Penyakit Coronavirus (COVID-19) adalah penyakit infeksius yang 

disebabkan oleh virus severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-

CoV-2). Virus SARS-CoV-2 memiliki struktur protein seperti spike protein (S), 

yang akan berikatan dengan reseptor angiotensin converting enzyme 2 (ACE2). 

Banyaknya jaringan yang mengekspresikan reseptor ACE2 menimbulkan gejala 

yang bervariasi, berawal dari gejala ringan seperti batuk, hingga gejala berat seperti 

gangguan pencernaan, gagal jantung, hipertensi, dan gangguan sistemik lain seperti 

hiperglikemia. Sehingga banyak kasus kenaikan kadar gula darah pada pasien 

COVID-19 yang menyebabkan hiperglikemia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara kejadian hiperglikemia baru dengan COVID-19. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data rekam medis di RS Al-Islam pada 

periode Januari–September 2021 untuk mendapatkan data pasien rawat inap 

COVID-19 dan data gula darah sewaktu. Penelitian ini menggunakan metode 

observasional analitik dengan rancangan kasus control dan Teknik pengambilan 

sample dilakukan dengan metode total sampling serta analisis menggunakan uji chi-

square. Sampel rekam medis yang diteliti sebanyak 171 rekam medis di RS Al-

Islam Bandung. Hasil penelitian didapatkan sebagian besar subjek mengalami 

hiperglikemia sebanyak 44 orang (51,8%), dan terdapat hubungan yang signifikan 

antara infeksi COVID-19 dengan kejadian hiperglikemia (P=0,038). Infeksi 

COVID-19 menjadi salah satu penyebab hiperglikemia. 

Kata Kunci: COVID-19, Hiperglikemia, Infeksi, SARS-CoV-2.  
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A. Pendahuluan 

Penyakit Coronavirus (COVID-19) adalah penyakit infeksius yang disebabkan oleh virus 

severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2), virus asam ribonukleat 

(RNA) beruntai tunggal dengan ukuran partikel 120 nm.Virus SARS-CoV-2 memiliki struktur 

protein seperti spike protein (S),1 yang akan berikatan dengan reseptor angiotensin converting 

enzyme 2 (ACE2). Banyaknya jaringan yang mengekspresikan reseptor ACE2 dapat 

menyebabkan infeksi virus di berbagai jaringan dan menimbulkan gejala yang bervariasi, 

berawal dari gejala ringan seperti batuk, hingga gejala berat seperti gangguan pencernaan, 

gagal jantung, hipertensi, dan gangguan sistemik lain seperti hiperglikemia.2 

Penyakit COVID-19 dapat menyebabkan inflamasi sistemik yang dikenal dengan 

sebutan badai sitokin atau cytokine storm. Inflamasi sistemik tersebut ditandai dengan 

kenaikan kadar IL-6 dan lactate dehydrogenase serta peningkatan oxidative stress yang dapat 

meningkatkan resistensi insulin.2 Selain IL-6 dan lactate dehydrogenase, penelitian yang 

dilakukan pada 50 pasien COVID-19 menemukan bukti bahwa infeksi COVID-19 dapat 

mengganggu respons Interferon tipe 1 (IFN) sehingga dapat menyebabkan virus yang 

persisten dalam darah dan eksaserbasi respons inflamasi.3 Pada penelitian yang dilakukan 

secara in vivo pada tikus, infeksi virus dapat menginduksi peningkatan produksi IFN-gamma. 

Interferon-gamma (IFN-gamma) dapat menurunkan regulasi reseptor insulin yang akan 

berujung pada resistensi insulin.4 Selain itu juga ekspresi reseptor ACE2 di islet pankreas 

dapat menyebabkan uptake virus SARS CoV-2 dan berujung pada kerusakan pada sel-beta 

pankreas, sehingga menyebabkan penurunan produksi insulin yang dapat menyebabkan 

disregulasi glukosa darah dan menyebabkan hiperglikemia.5,6 

Penelitian di China yang dilakukan dengan mengambil sampel 453 pasien 

terkonfimasi SARS-CoV-2, didapatkan 94 pasien (21%) mengalami hiperglikemia dan di 

diagnosis diabetes mellitus.7 Penelitian lainnya yang dilakukan di China, Italia dan Amerika 

Serikat dengan metode systematic review dan meta-analysis, melaporkan dari 8 penelitian 

yang mencakup 3,711 pasien COVID-19 pada rentang usia 47–65 tahun, 492 pasien di 

dapatkan memiliki kadar gula darah tinggi setelah terdeteksi positif COVID-19.8 Di Italia 

pada tahun 2020, dilakukan penelitian pada 413 pasien yang terinfeksi SARS-CoV-2 dan 

didapatkan 21 pasien (5%) mengalami hiperglikemia.9 Lalu di India penelitian 273 pasien 

yang didiagnosis diabetes mellitus dalam masa pandemi ditemukan memiliki gula darah puasa 

serta gula darah 2 jam sehabis makan yang lebih tinggi dari pada pasien yang didiagnosis 

diabetes mellitus saat sebelum masa pandemi COVID-19.10 Pada penelitian yang dilakukan 

secara in vivo pada stem cell pancreatic islet, ditemukan bahwa SARS-CoV-2 yang 

menginfeksi sel Alpha dan Beta pankreas dapat menginduksi apoptosis pada sel tersebut dan 

menyebabkan penurunan produksi insulin. 

Berdasarkan uraian di atas, maka pertanyaan penelitian dapat dirumuskan  sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana gambaran profil gula darah pasien COVID-19 saat masuk dan saat pulang 

dari rawat inap di RS Al-Islam?. 

2. Apakah terdapat hubungan antara kejadian COVID-19 dengan hiperglikemia pada 

pasien COVID-19 di RS Al-Islam? 

B. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah rancangan studi analitik dengan 

desain kasus-kontrol, yang memiliki tujuan untuk menganalisis hubungan antara kejadian 

hiperglikemia baru dengan infeksi COVID-19 di RS Al-Islam Bandung pada periode 2020-

2021.  

Sampel penelitian ini berupa data rekam medis pasien COVID-19 di RS Al-islam 

Bandung pada periode 2020–2021 sebanyak 171 data rekam medis berupa data pemeriksaan 

kadar gula darah saat masuk dan keluar serta hasil pemeriksaan PCR. Dengan kriteria inklusi 

kasus rekam medis pasien COVID-19 yang memiliki hasil tes swab PCR COVID-19 dan 

dinyatakan positif serta pemeriksaan glukosa darah sewaktu saat masuk dan saat pulang rawat 

inap, pasien usia remaja–dewasa (10-59 tahun). Kriteria eksklusi pasien yang memliki 
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penyakit ginjal, stroke, diabetes mellitus pasien dalam keadaan hamil. pasien trauma (luka 

bakar, kecelakaan dst) yang dapat meningkatkan kadar gula darah. Penelitian ini telah 

mendapat persetujuan etik dari RSAI dengan surat No.014/KEPPIN-RSAI/08/2022 dan layak 

etik UNISBA dengan surat No.154/KEPK-Unisba/IV/2022. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan data sebanyak 171 rekam medis yang memenuhi kriteria inklusi, 

85 diataranya adalah kelompok kasus dan 86 lainnya merupakan kelompok kontrol yang telah 

ditetapkan oleh peneliti. 

Berikut merupakan gambaran umum karakteristik sampel penelitian berdasarkan usia 

dan jenis kelamin.   

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Pasien COVID-19 

Karakteristik 
Jumlah 

(N=85) 
Persentase (%) 

Usia   

12−16 Tahun 0 0 

17−25 Tahun 6 7,1 

26−35 Tahun 14 16,5 

36−45 Tahun 17 20,0 

46-55 Tahun 48 56,5 

Jenis Kelamin     

Laki-laki 45 52,9 

Perempuan 40 47,1 

 

Hasil analisis pada tabel 1 menunjukan dari 171 rekam medis di Rumah Sakit Al Islam 

Bandung pada periode 2020−2021 menunjukkan bahwa mayoritas berusia 46-55 tahun 

sebanyak 48 orang (56,5%) dan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 45 orang (52,9%).  

kejadian hiperglikemia pada Pasien di Rumah Sakit Al-Islam Periode 2020−2021 

dapat dilihat pada tabel 2 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kejadian Hiperglikemia pada Pasien COVID-19 di Rumah Sakit 

Al-Islam Periode 2020−2021 

Hiperglikemia 
Frekuensi (N) Persentase (%) 

N % 

Hiperglikemi (>180g/dL) 44 51,8 

Tidak Hiperglikemi (<180g/dL) 41 48,2 

 

Hasil analisis yang disajikan pada Tabel 2 menunjukan berdasarkan kadar gula pasien 

di Rumah Sakit Al-Islam periode 2020−2021 bahwa subjek penelitian memiliki kadar gula 

darah ≥180 mg/dL atau hiperglikemi yaitu sebanyak 44 orang (51,8%), lebih banyak dari 

subjek yang tidak hiperglikemi yaitu 41 orang (48,2%). 

Hasil analisis secara bivariat bagaimana hubungan infeksi COVID-19 dengan kejadian 

hiperglikemia pasien di Rumah Sakit Al-Islam Periode 2020−2021 akan menggunakan uji chi-

square dengan hasil dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hubungan Antara Infeksi Covid-19 dengan Kejadian Hiperglikemia Pasien di Rumah 

Sakit Al-Islam Periode 2020−2021 
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No Covid-19 

Hiperglikemia 

Total 
*P-

value 
Ya Tidak 

N           %             N % 

1 Positif 44 58,7 41 42,7 85 
0.038 

2 Negatif 31 41,3 55 57,3 86 

 Total 75 100% 96 100% 171  

  

Hasil penelitian bivariat hubungan antara infeksi covid-19 dengan kejadian 

hiperglikemia pasien di Rumah Sakit Al-Islam periode 2020- dengan menggunakan uji chi-

square didapatkan nilai p= 0.038 (p<0,05) yang berarti terdapat hubungan antara infeksi 

covid-19 dengan kejadian hiperglikemia pasien di Rumah Sakit Al-Islam Periode 2020-2021.  

Karakteristik pasien COVID-19 di Rumah Sakit Al Islam Bandung pada periode 

2020−2021 berdasarkan jenis kelamin adalah mayoritas berjenis kelamin laki-laki (52,9%). 

Tingginya angka kejadian COVID-19 pada laki-laki dikaitkan dengan adanya ekspresi ACE2 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan, serta efek hormonal diantaranya estrogen 

pada perempuan yang memiliki efek inhibisi terhadap ACE2.11 Hasil ini diperkuat dengan 

penelitian oleh Bertrand Cario di Prancis pada tahun 2021 yang menyatakan bahwa 

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin paling banyak berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 855 pasien dari 1317 pasien yang diteliti (64%).12 Diperkuat juga penelitian dari 

Jacqueline pada tahun 2020 di Amerika Serikat diketahui frekuensi tertinggi adalah laki-laki 

sebanyak 110 pasien dari 178 pasien yang diteliti (61,7%).13 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan mengabil 171 data rekam medis 

di RS Al-Islam Bandung yang memenuhi kriteria, didapatkan hasil yaitu pasien dengan hasil 

PCR positif sebanyak 85 orang dengan hasil pemeriksaan gula darah sewatku didapatkan 44 

(58,7%) pasien COVID-19 mengalami hiperglikemi dan 41 (48,2%) pasien COVID-19 tidak 

mengalami hiperglikemia. Kejadian hiperglikemia pada pasien COVID-19 pada penelitian ini 

hampir sama dengan kejadian tidak hiperglikemia, kemungkinan hal ini dikarenakan adanya 

faktor usia, pemakaian obat-obatan anti-inflamasi steroid dan derajat keparahan. Pada 

penelitian ini menunjukan usia pasien COVID-19 yang mayoritas berusia >45 tahun, 

dikarenakan seiring dengan bertambahnya usia maka kemampuan metabolisme glukosa akan 

menurun, hal ini dapat disebabkan karena adanya penuaan organ dan penurunan sensitivitas 

insulin.14 Derajat keparahan pasien COVID-19 juga dapat meningkatkan risiko seseorang 

mengalami hiperglikemia atau tidak, semakin parah derajat keparahan pasien COVID-19 maka 

akan semakin tinggi kemungkinan pasien tersebut mengalami hiperglikemia, hal ini 

dikarenakan adanya respon inflamasi sistemik yang dapat mengakibatkan badai sitokin dan 

menyebabkan resistensi insulin.2,15 Penggunaan kortikosteroid pada pasien COVID-19 tanpa 

pengawasan juga dapat mengakibatkan kejadian hiperglikemia pada pasien COVID-19, 

diakarenakan obat kortikosteroid dapat meningkatkan aktivitas glukoneogensis di hepar dan 

mengaggu uptake glukosa kedalam jaringan.16  setelah dianalisis dengan metode chi-square 

diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kejadian COVID-19 dengan 

hiperglikemi pasien di Rumah Sakit Al-Islam Periode 2020−2021 dangan nilai p=0,038. 

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Wu et al pada tahun 2020 yang 

meneliti 697 pasien COVID-19 di rumah sakit Wuhan, China, menunjukkan bahwa 334 (66%) 

diantaranya mengalami peningkatan kadar gula darah.17 Menurut Wu hiperglikemia 

merupakan faktor risiko tersendiri terhadap perkembangan kasus dengan derajat keparahan 

severe dan kritis.17 

 Penelitian lainnya oleh Mamtani pada tahun 2020 ketika meneliti 403 pasien di rumah 

sakit John H Stroger Jr., Chicago 228 (56,6%) pasien mengalami hiperglikemia.18 pada 

penelitian ini dikaitkan dengan kadar sitokin inflamasi yang meningkat dan mengakibatkan 

terjadinya cytokine storm dan adanya kerusakan pada sel beta pancreas pada pasien COVID-

19.17,18  



48  | Lukman Hakim Mutaqien, et al. 

Vol. 3 No. 1 (2023), Hal: 44-49    ISSN: 2828-2205 

Hasil penelitian ini diperkuat pada penelitian yang dilakukan oleh Coppelli et al pada 

tahun 2020 yang meneliti 271 pasien COVID-19 di Rumah Sakit Universitas Pisa, Italia.19 

Coppeli meneliti pasien dengan mengambil data kadar gula darah ketika masuk rumah sakit 

dan membaginya kedalam tiga kelompok, yaitu kelompok satu yang  merupakan pasien 

dengan kadar gula darah <7,78 mmol/L (tidak hiperglikemia), kelompok dua yaitu responden 

yang memiliki diabetes mellitus dan kelompok tiga yaitu pasien tanpa diabetes mellitus 

dengan kadar gula darah >7,78 mmol/L (hiperglikemia).19 Hasil penelitian Coppeli et al 

menunjukan bahwa kelompok dengan keadaan hiperglikemi tanpa riwayat diabetes memiliki 

mortalitas tertinggi yaitu 39,8%. Hal ini kemungkinan disebabkan karena profil inflamasi yang 

buruk dan kadar D-dimer yang meningkat.19  

Diperkuat oleh penelitian Anna Andriana pada tahun 2022 memperlihatkan bahwa 

COVID-19 dengan hiperglikemia mempunyai hubungan bermakna dengan derajat penyakit 

dan peningkatan prevalensi angka kematian pada pasien COVID-19 pada pasien dengan 

riwayat diabetes mellitus ataupun pada pasien yang tidak memiliki riwayat diabetes mellitus 

sebelumnya.20 penelitian ini menekankan bahwa SARS-CoV-2 dapat mengakibatkan 

peningkatan sitokin pro-inflamasi seperti IL-1, TNF dan IL-6 serta kerusakan pada sel-beta 

pancreas akibat pemicu autoimunitas.20 

D. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian ini menunjukan kadar gula darah pasien di Rumah Sakit Al-Islam periode 

2020−2021 sebagian besar adalah hiperglikemi (>180mg/dL) dengan persentase 51,8% dan 

terdapat hubungan yang bermakna antara infeksi COVID-19 dengan kejadian hiperglikemia di 

Rumah Sakit Al-Islam Periode 2020−2021. 
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